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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa referensi atau acuan teori yang akan diambil sebagai dasar perancangan,

teori media, khususnya media promosi dan teori terkait seperti ilustrasi, tipografi,

warna, dan layout. Juga teori seputar street art, misalnya peran street art dalam

event Street Dealin, dan unsure-unsur street art yang akan mendominasi media

promosi Street Dealin.

Teori desain adalah teori yang penting dalam pembuatan visual suatu

media, beberapa teori yang digunakan penulis adalah teori tipografi, ilustrasi,

warna, dan layout, dan dengan penerapan teori-teori tersebut dalam media

promosi akan membuat media tersebut mudah di pahami target audiens.

2.1. Media

Menurut buku Merancang Media Promosi Unik dan Merarik oleh Yudha

Ardhi media adalah alat saluran komunikasi. Menurut kamus besar bahasa

Indonesia kata media dapat diartikan sebagai alat komunikasi seperti Koran,

majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Contoh media tersebut bisa

dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa pesan-pesan dalam

rangka mencapai tujuan pembelajaran. Berikut juga beberapa jenis media, yaitu :

a. Media Cetak

sarana media massa yang dicetak dan diterbitkan secara berkala seperti surat kabar

atau majalah
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b. Media Elektronik

sarana media massa yang menggunakan alat-alat elektronik modern, seperti radio,

telepon genggam, dan televisi.

c. Media Periklanan

sarana komunikasi massa yang menyediakan beberapa bentuk periklanan,

misalnya surat kabar, televisi, dan radio.

d. Media Visual

media visual adalah media yang dalam penggunaannya menggunakan indera

penglihatan saja, misalnya iklan cetak di brosur atau katalog.

Sejarah Media Promosi di Indonesia

Iklan atau promosi pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh Jan

Pieterzoon Coen, seorang Gubernur Jenderal Belanda periode 1619-1629. J.P.

Coen sendiri juga penerbit dari Bataviasche Nouvelle, surat kabar pertama di

Indonesia yang terbit 1744. Surat kabar ini bisa dikatakan sebagai lembaran iklan

karena sebagian besar isinya adalah iklan perdagangan, pelelangan, dan

pengumuman-pengumuman resmi dari pemerintah VOC pada masa itu. Iklan-

iklan dalam surat kabarini bisa dikatakan iklan media cetak pertama di Indonesia

(Hindia-Belanda).
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2.2. Promosi

Masih dalam buku Merancang Media Promosi Unik dan Merarik oleh

Yudha Ardhi promosi adalah pengaturan dari seluruh upaya yang dimulai dari

pihak penjual untuk membangun berbagai saluran informasi untuk menjual barang

dan jasa atau memperkenalkan suatu gagasan. Promosi merupakan salah satu

bagian yang terpenting dari kegiatan pemasaran. Promosi adalah kegiatan

mengkomunikasikan produk produsen ke konsumen.

Langkah  yang terpenting dari promosi adalah menentukan media promosi

yang paling tepat. Ukuran yang terpenting adalah target market yang dituju.

Dengan memahami target market maka dapat kita tentukan media mana yang

paling tepat untuk promosi produk kita.

Media promosi yang paling tua adalah dari mulut ke mulut, dilanjutkan

dengan media promosi lainnya berupa: brosur, poster, katalog, pamflet, booklet,

spanduk, billboard, banner, flyer, reklame, kartu nama, iklan TV, radio, media

cetak (koran/ majalah) dan sebagainya. Pada saat ini berkembangnya media

promosi kearah digital melalui jejaring sosial di Facebook, Twitter dan Web.

Tetapi masing-masing media memiliki kelebihan dan kekurangan dan tidak ada

media yang benar-benar dikategorikan mutlak dari segi ketepatan dan efektivitas.

Untuk itu dalam memanfaatkan media promosi secara maksimal, dibutuhkan

kemampuan menciptakan kreasi baru dan unik agar pesan-pesan dapat melekat

pada masyarakat, sehingga tujuan jangkauan lebih banyak.
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Prinsip utama dari penyebutan promosi adalah segala hal yang berkaitan

dengan sebuah perancangan kegiatan yang dilakukan untuk membantu

memperkenalkan suatu produk atau jasa di setiap tempat atau komunitas,

disiapkan mulai dari rancangan bentuk acara kegiatan, rancangan bentuk desain

grafis dan bahan-bahan presentasi yang akan digunakan untuk memperkenalkan

produk atau tempat, sampai bentuk siaran yang menggunakan media cetak dan

media on line yang memiliki tujuan dapat menarik keingintahuan orang terhadap

apa yang di iklankan.

2.2.1. Jenis Media Promosi

Jenis media promosi dapat dibagi menjadi dua, yauti above the line

dan below the line, Above The Line adalah istilah dalam advertising yang

mengalami perluasan arti tehnik pemasaran untuk mempromosikan brand

melalui media massa. TV, fillm, radio, web, web banner, search engine di

internet termasuk dalam above the line. Penyebarannya sangat luas dan

tidak dapat dibatasi ke segmen tertentu saja, cocok untuk brand yang

mempunyai target group yang sangat luas, namun oleh karena itu juga

kurang dapat menyentuh target audience secara personal (Rustan, 2009:

89).

Berbeda dengan above the line, below the line memiliki varian

media yang lebih luas dan lebih kreatif. Hal ini dikarenakan media2 yang

tergolong below the line alias media lini bawah ini menuntut perhatian

lebih banyak dari publik. Jika dalam kategori lini atas iklan disuguhkan
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langsung di depan mata melalui TV atau koran, maka di media lini bawah

mata publiklah yang dipancing untuk melihatnya.

2.2.2. Bentuk-Bentuk Media Promosi

a. Poster

Poster merupakan  bagian seni grafis yang memiliki gaya, aliran,

maupun trend tersendiri yang tidak lepas dari suatu zaman. Poster juga

menjadi elemen dalam Desain Komunikasi Visual. Poster merupakan

desain grafis yang memuat komposisi gambar dan huruf di atas kertas

berukuran besar. Poster berfungsi sebagai media penyampai informasi,

digunakan untuk mempromosikan sesuatu , propaganda, kampanye sosial

dan lain-lain (Rustan, 2009: 108).

1. Desain poster memiliki prinsip-prinsip antara lain :

- Keseimbangan/Balencing, menghindari kesan berat sebelah atas suatu

bidang atau ruang yang diisi dengan unsur-unsur rupa. Ada dua jenis

keseimbangan tata letak desain yang bisa diterapkan: desain simetris/

formal dan tidak simetris/ asimetris/ non-formal.

- Alur Baca/ Movement, diatur secara sistematis oleh desainer untuk

mengarahkan “mata pembaca” dalam menelusuri informasi, dari satu

bagian ke bagian yang lain.
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- Penekanan/ Emphasis, bisa dicapai dengan membuat judul atau illustrasi

yang jauh lebih menonjol dari elemen desain lain berdasarkan urutan

prioritas.

- Kesatuan/ Unity, Beberapa bagian dalam poster harus digabung atau

dipisah sedemikian rupa menjadi kelompok-kelompok informasi.

- Kesan/ Specific Appeal, dirancang untuk keperluan khusus berdasarkan

suatu tema. Hal ini untuk memberikan “kesan” suatu sentuhan yang

sesuaidengan produk, acara, atau layanan.

2. Sebuah poster memiliki cirri-ciri:

- Desain grafisnya memuat komposisi gambar dan huruf berukuran besar

- Pengaplikasiannya dengan ditempel di dinding, tempat-tempat umum

atau permukaan  datar  dengan sifat mencari  perhatian  mata  sekuat

mungkin sehingga dibuat dengan warna-warna kontras dan kuat.

- Bahasa singkat, jelas dan disertai gambar sehingga dapat dibaca sambil

berlalu

3. Poster memiliki Jenis-jenis antara lain, poster propaganda, politik,

poster komersial/iklan, poster sosial dan lingkungan hidup, poster film,

poster acara, dan poster kultural.
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Gambar 2.1. Poster

b. Flyer

Sebuah selebaran atau surat edaran atau leaflet, merupakan bentuk

iklan kertas ditujukan dan distribusi di tempat umum. Brosur digunakan

untuk individu atau organisasi untuk mempromosikan barang atau jasa.

Flyer berfungsi sebagai media yang murah untuk publisitas suatu

produk/service/acara, dll (Rustan, 2009: 100). Disebut flyer karena

menurut sejarahnya, media ini disebarkan dengan menggunakan pesawat

terbang pada jaman perang dunia II sebagai alat propaganda. Tetapi untuk

saat ini, flyer memiliki banyak perluasan arti, banyak perbedaan pendapat

mengenai flyer, brosur, leaflet, dan pamflet.

Untuk mempermudah menurut penulis buku Layout, Surianto

Rusta membedakannya menjadi dua:
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a) flyer, berukuran kecil, tanpa lipatan, dan kadang hanya berwarna hitam

putih saja, dan biaya produksinya rendah.

b) Brosur, leaflet, pamflet, ukurannya lebih besar dari flyer, bisa

menggunakan lipatan, bisa juga tidak, dan biasanya berwarna sehingga

memakan biaya lebih besar daripada flyer.

Gambar 2. 2. Flyer

c. Standing Banner

Mempunyai fungsi untuk mempromosikan acara atau promosi yang

biasanya sedang berlangsung, letaknya berada di depan ruang atau di

tempat strategis yang mudah dijumpai orang. Media ini juga sering disebut

sebagai x-banner dan menggunakan kerangka sendiri untuk berdiri.

Standing banner ini dinamai X-banner karena mempunyai kerangka

penopangnya berbentuk seperti huruf x.
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Gambar 2. 3. Standing Banner

d. Kartu Nama

Sebagai identitas diri mewakili perusahaan, organisasi tertentu atau pribadi

(Rustan, 2009: 92). Bentuknya dan ukuran seiring berjalannya waktu

mengalami perubahan bentuk sehingga  tidak ada ketentuan dan berisi

informasi penting saja, seperti logo, nama, jabatan, alamat, telepon, fax,

alamat e-mail, dan alamat website.

2.2.3. Fungsi dan Tujuan Promosi

Promosi sangat penting dalam melakukan dan mengembangkan

suatu usaha, sama pentingnya komunikasi bagi manusia. Promosi inilah

yang menjadi salah satu kunci keberhasilan suatu usaha, bagaimana usaha

itu dikenal orang, meraih pelanggan, bertahan dari persaingan dengan

kompetitor, dan bangkit dari keterpurukan. Banyaknya ragam bentuk

promosi berawal dari perbedaan fungsi dan tujuannya. Hal inilah yang

mendasari promosi seperti apa yang lebih cocok untuk dilakukan, seberapa
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efektif dan tepat sasaran, serta tidak lupa media apa saja yang perlu

digunakan. Fungsi promosi secara garis besar ada tiga, yaitu menarik

perhatian audiens, menciptakan daya tarik, dan mengembangkan

keingintahuan audiens akan produk yang kita tawarkan.

Gambar 2. 4. Kartu nama

e. Media Online

Seiring dengan perkembangan jaman, internet semakin memegang peranan

penting di dalam kehidupan manusia. Salah satunya dengan adanya media online

yang berbasis pada internet. Media ini sering ditemui ketika menggunakan

internet. Dengan internet,  kita dimungkinkan melakukan peomosi tanpa tatap

muka dengan cakupan audiens yang luas. Jarak bukanlah suatu penghalang dalam

media promosi ini. Sehingga internet berkembang pesat menjadi sebuah media

promoosi dengan berbagai macam model. Dari website, forum, media sosial,

bahkan animasi.

Perancangan Media ..., Bunga Fatia, FSD UMN, 2014



17

2.3. Street Art

Dalam buku Merancang Media Promosi Unik dan Merarik oleh Yudha Ardhi

street art atau mural adalah promosi yang menggunakan tembok-tembok sebagai

sarana promosi. Tembok yang digunakan biasanya penyangga dari jembatan

layang, tembok yang menghadap jalan raya dan dilalui banyak orang, serta rumah

berlantai dua. Promosi melalui media tembok ini banyak digunakan pada

beberapa tahun terakhir ini karena promosi melalui media ini dinilai mempunyai

nilai estetika yang tinggi. Karakteristik media ini adalah atraktif dan mudah dilihat

audiens. Penggunaan media ini akan menarik perhatian audiens, apalagi jika

menggunakan desain yang menarik dan berada di lokasi strategis. Media ini

menjadi menarik karena berbeda dengan media-media yang selama ini banyak

digunakan seperti baliho, spanduk, dan lain-lain. segala jenis seni yang di lakukan

atau di buat di ruang publik, seperti di tembok-tembok pinggir jalan, rolling door,

dan rumah atau bangunan lainnya. Dari sekian banyak jenis street art seperti

graffiti, mural, stencil, throw up, tagging, dan lain-lain, graffiti adalah jenis street

art yang paling populer dan sangat identik dengan street art.

Para pelaku street art biasa di sebut bomber, mereka cenderung anak-anak

muda yang berani menuangkan pendapatnya lewat visual, yang berani membuat

karya di ruang-ruang publik baik dengan izin atau tanpa izin dan sudah

mengetahui resikonya.
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2.4. Gardu House

Hasil wawancara penulis dengan Ones, salah satu pendiri Gardu House,

menjelaskan bahwa Gardu House adalah sebuah ruang kerja sekaligus galeri

rumahan yang didirikan secara kolektif oleh para street artist yang tergabung

dalam sebuah kru bernama Artcoholic. Gardu House juga diperuntukkan sebagai

ruang alternatif bagi para street artist untuk memamerkan karya-karya mereka

selain di tembok jalanan. Selain itu, Gardu House juga berguna sebagai wadah

untuk para street artist saling mengenal dan berkolaborasi dalam sebuah projek

dan pameran bersama dengan semangat untuk semakin memajukkan street art di

Indonesia. Selain menjadi ruang pamer, Gardu House juga menyediakan

merchandise shop dimana para street artist bisa menjual merchandise, karya, atau

apapun yang berhubungan dengan street art untuk di pasarkan ke publik yang

tentunya masih dalam lingkar target audiens.

Gardu House sendiri beralamat di Jalan Veteran Raya, No. 13 Gang Haji

Ropiah, Tanah Kusir, Jakarta Selatan, atau alamat yang lebih familiar mereka

menyebutnya Route 66.

2.5. Street Dealin

Sebuah acara yang di gagas oleh Gardu House untuk memberikan kesempatan

‘kongko-kongko’ bersama komunitas baik pelaku maupun pecinta street art, yang

mempunyai harapan untuk dapat memberikan ruang publik untuk mempererat dan

saling mengenal sesama komunitas.
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Acara yang diadakan di Street Dealin antara lain adalah garage sale, live

painting performance atau bombing, bazaar art, live music, dan dance

performance.

2.6. Hip Hop

Menurut buku Tahun 1942 Billboard (salah satu produser musisi dan musik

yang besar dari Amerika) menciptakan grafik hip hop pertama yang disebut

"Harlem Hit Parade", dan menciptakan musisi-musisi seperti Louis Jordan,

Lionel Hampton dan Lucky Millinder. Salah satu musisi yang terbilang sukses di

dunia hip hop adalah OutKast. Sejak tahun 1994 mereka telah memilih jalan baru

untuk menjadi musisi hip hop, dan mereka berhasil. Bahkan single pertama

mereka, Funky Player’s Ball menduduki puncak Billboard Hot Rap Singles chart

selama enam minggu, dan mereka telah sukses sejak saat itu. Mereka mengikuti

penciuman mereka, mengikuti intuisi mereka, mengikuti hati mereka, mereka

telah melewati beberapa genre musik, dari funk, R&B, hip hop old school, New

Wave, jazz rock, soul, dan apa pun yang mereka inginkan, mereka telah

melewatinya.

Setiap album yang mereka rilis setidaknya terjual sebanyak satu juta

eksemplar. Stankonia, dirilis pada tahun 2000, dan mereka juga telah

mendapatkan enam Grammy Awards yang telah di bawa pulang Andre 3000 dan

Big Boi selama bertahun-tahun, juga MTV Video Music Award, BET Award,

American Music Award, World Music Award, dan yang pertama kali Source

Award di '95.
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Referensi poster Hip Hop:

2.7. Perencanaan Promosi

Setiap manusia mempunyai karakteristik mental maupun fisik yang berbeda-

beda, oleh sebab itu sangat diperlukan sekali perencanaan yang matang agar

sebuah promosi dapat berhasil seperti yang diinginkan, untuk tercapainya

keinginan tersebut diperlukan keputusan-keputusan yang mendukung dan jelas

sasaran dan tujuan yang ingin dicapai.

Beberapa aspek yang menjadi point pokok dalam perencanaan kegiatan

promosi ialah penentuan sasaran audiens, penentuan tagline, memilih media,

menentukan endorser, dan memilih biro iklan yang akan diajak kerja sama dalam

agenda promosi. Kelima point tersebut akan menjadi penentu utama efektifitas

kegiatan promosi perusahaan (Suryadi, 2011: 124).
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Audiens adalah orang atau sekelompok yang menjadi sasaran atau target dari

publikasi (Budijanto, 2006: 13). Tanpa adanya audiens, kegiatan promosi tidak

akan ada gunanya. Maka dalam suatu kegiatan promosi perlu adanya target

audience atau target market dari kegiatan promosi tersebut.

Tagline dikenal dengan slogan merupakan salah satu cara mengasosiasikan

atau menghubungkan merek dengan pelanggan dan konsumen. Tagline sering

digunakan secara bersamaan mendampingi logo.

Tagline berupa susunan kata atau frase yang digunakan untuk merangkum atau

mengekspresikan tujuan dan semangat merek. Cerminan atribut dan janji

perusahaan. Berbeda dengan byline, tagline mampu mendeskripsikan atau

mendramatisasi manfaat-manfaat fungsional dan emosional.

Endorser, adalah alat pendukung yang digunakan dalam periklanan untuk

tujuan pemasaran suatu produk disebut endorser, adapun Shimp (2002) dalam

Husein (2008) menjelaskan bahwa endorser adalah pendukung iklan atau juga

yang dikenal sebagai bintang iklan yang mendukung produk yang di iklankan.

Endorser adalah icon atau sosok tertentu yang sering juga disebut sebagai direct

source (sumber langsung) untuk mengantarkan sebuah pesan dan atau

memperagakan sebuah produk atau jasa dalam kegiatan promosi yang bertujuan

untuk mendukung efektifitas penyampaian pesan produk (Suryadi, 2006:132;

Belch & Belch, 2004:168).
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2.8. Event

Event adalah media komunikasi yang menjembatani atau menyampaikan suatu

maksud/tujuan dari klien kepada target audiens, rangkaian kegiatan yang

memberikan pengalaman secara live atau nyata. Tujuan event adalah memiliki

sesuatu untuk dijual dan mendapatkan perhatian media yang dipusatkan pada

perhatian publik tentang sebuah kegiatan. Sehingga event perlu dirancang karena

merupakan peristiwa khusus (special event) yang menyangkut jangka waktu,

tempat, dan obyek tertentu yang khusus sifatnya untuk mempengaruhi publik.

Selain memiliki tujuan, event juga memiliki jangkauan target audiens. Untuk

itu diperlukan pendukung, faktor pendukung agar event itu terselenggara adalah

kondisi yang melatarbelakangi ataupun momentum yang tepat (moment),

memiliki tujuan pencapaian pencitraan atau image yang diinginkan, memiliki

penyelenggara event (SDM, anggaran, peralatan, dll.), memiliki mental dan

semangat yang positif.

2.9. Teori Desain

Secara harafiah kata desain sendiri berasal dari bahasa Perancis dessein yang

berarti seni membuat desain atau pola; susunan bagian, bentuk, warna, dan

lainnya sehingga menghasilkan suatu penemuan yang artistik atau hiasan,

rencana, skema, proyek, sebuah hal yang direncanakan untuk suatu tujuan.

Pengemasan suatu Informasi hingga dapat tersampaikan secara efektif dan efisien

juga merupakan bagian dari kegunaan sebuah desain, terdapat beberapa teori yang

dapat diaplikasikan kepada sebuah desain agar informasi yang terkandung di
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dalamnya bukan saja hanya tersampaikan dengan baik tetapi juga membuat orang

atau target merasa nyaman dan tertarik dengan visualisasi pengemasan informasi

tersebut.

2.10. Tippografi

Tipografi atau tata huruf merupakan suatu ilmu dalam memilih dan menata huruf

dengan pengaturan penyebarannya pada ruang-ruang yang tersedia, untuk

menciptakan kesan tertentu, sehingga dapat menolong pembaca untuk

mendapatkan kenyamanan membaca semaksimal mungkin.

Terdapat enam fungsi utama dalam tipografi menurut William Ryan dan

Theodore Conover pada bukunya yg berjudul Graphic Communications Today  4th

Edition, yaitu :

 Untuk menarik dan menjaga audience

 Agar mudah dibaca oleh siapapun

 Untuk menandai tingkat kepentingan suatu informasi

 Untuk membantu tetap menjaga keselarasan dengan elemen-elemen

desain yang ada

 Untuk membuat suatu desain lebih mudah dikenali dan dipahami

Pada buku The Principles of Interactive Design (Graham, 1999) terdapat

pedoman pemilihan Font dalam membuat tipografi digital, diantaranya :
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Typeface

Memang semua jenis huruf akan dapat dibaca, namun tidak pada media digital,

penggunaan jenis huruf Serif dan Sans Serif sangatlah disarankan, dan hindarilah

jenis penulisan dengan huruf yang bersifat Decorative, Script, Condensed dan

Expanded

Size

Ukuran sangatlah menentukan dalam tingkat keterbacaan, tentunya ukuran harus

disesuaikan dengan media, seperti contohnya pada sebuah media digital low

screen resolution akan membuat huruf dibawah 12 Point (satuan ukuran huruf

pada media digital) sulit untuk dibaca.

Spacing

Pada media digital dikenal sebuah istilah yang dinamakan Anti Aliasing, sebuah

huruf pada tiap tulisan dalam media digital terdiri dari perpaduan ribuan Pixel dan

selama Pixel tersebut berbentuk kotak maka tepian setiap huruf akan terkesan

tidak rata, dan hal ini sering terlihat pada bagian huruf yang memiliki garis tipis

dan lengkungan, dan untuk mengatasi hal tersebut jarak antar huruf janganlah

terlalu dekat sehingga kesan tidak rata pada tepian huruf tidak menganggu

Readability antar huruf

Color and Contrast

Warna dan tingkat kontras pada suatu penulisan dan Background atau latar

belakang yang digunakan akan meningkatkan Readibility.
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2.11. Ilustrasi

Di buku berjudul Graphic Communications Today tertulis bahwa sebuah ilustrasi

tetap dapat mewakili suatu bahasa atau maksud tertentu, hingga saat ini ilustrasi

masih terus digunakan dalam berbagai media karena kemampuannya menarik

perhatian audience.

Menurut William Ryan (2004) Ilustrasi mempersepsikan suatu informasi tidak

secara sepenuhnya, namun walaupun dengan kekurangan tersebut ilustrasi tetap

dapat digunakan, maka dari itu perpaduan sebuah ilustrasi dan tulisan sangatlah

bersifat informartif dan digunakan hampir di semua media.

Ada empat pedoman utama yang harus dipenuhi demi tercapainya ilustrasi yang

efektif dalam penyampaian informasi, yaitu :

 Gaya gambar pada ilustrasi sebaiknya tidak terpaku terhadap sebuah trend

 Elemen-elemen yang akan digunakan dalam ilustrasi tersebut harus seminimal

mungkin

 Secara visual, sifat ambiguitas bukanlah suatu hal yang buruk justru hal

tersebut dapat membangkitkan imajinasi seseorang.

 Sebuah ilustrasi harus berhubungan dan dapat mewakili cerita atau informasi

yang akan diberikan

2.12. Warna

Warna pada sebuah desain memegang pengaruh besar, tanpa pemberian warna

yang sesuai terhadap suatu desain, desain tersebut tidak akan bekerja dengan baik,
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penelitian di Institute of Color Research bahwa melalui sebuah warna, seseorang

dapat mengambil keputusan terhadap suatu produk, orang lain dan hal lain yang

ada di lingkungannya.

Suatu desain harus memiliki hubungan emosional dengan target utamanya dan itu

dapat dipenuhi melalui pemilihan warna yang digunakan, seperti misalnya setiap

warna memiliki sifat yang diwakilinya, contohnya penggunaan warna merah dapat

memberikan kesan marah maupun keceriaan, warna hijau memberikan kesan

alami dan natural, hitam melambangkan kegelapan dan warna-warna lainnya.

2.12.1. Pembagian Warna

Dalam pembagian warna akan menggunakan color wheel atau lingkarang

warna. Terdapat tiga bagian dalam lingkaran warna yaitu:

1. Warna Primer adalah warna dasar yang terdapat pada lingkaran warna. Terdiri

atas merah, biru, dan kuning.

2. Warna Sekunder adalah warna yang muncul dari pencampuran dua warna

primer. Warna sekunder terdiri atas warna jingga yang merupakan

pencampuran dari warna merah dan kuning, warna hijau yang merupakan

pencampuran dari warna biru dan kuning, dan warna ungu yang merupakan

pencampuran dari warna merah dan biru.

3. Warna Tersier adalah warna yang terjadi karena pencampuran antara warna

primer dan sekunder dengan perbandingan yang sama. Warna tersier seperti

warna hijau limau yang merupakan campuran dari warna hijau dan kuning, ada
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juga hijau toska campuran dari warna hijau dan biru, dan warna indigo yang

dihasilkan dari pencampuran warna ungu dan biru.

Gambar 3.3. Color Wheel

( Sumber: http://www.theaccidentalpm.com/powerpoint/product-managers-the-secret-of-the-color-

wheel )

2.12.2. Asosiasi dan Psikologi Warna

Warna memiliki simbol dan arti serta makna tersendiri bagi setiap orang,

suatu negara ataupun budaya-budaya tertentu. Di dalam dunia seni, warna dapat

mewakili perasaan sang seniman dalam membuat suatu karya, biasanya warna

yang digunakan dapat mewakili perasaan sang seniman. Dalam buku Color Basic

(Dameria, 2007: 29), makna-makna asosiasi dan psiologi yang terdapat pada

warna disebutkan sebagai berikut.
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a. Biru

Tenang, menyejukan, kebenaran, kontemplatif, damai, intelegensi tinggi,

mediatif, emosional, egosentris, racun.

b. Hijau

Sehat, alami, sensitif, stabil, formal, toleran, harmonis, keberuntungan, pahit.

c. Kuning

Terang, kehangatan, segar, cepat, jujur, adil, tajam, cerdas, sinis, kritis, murah.

d. Hitam

Keabadian, keanggunan, kuat, kreativitas, magis, idealis, fokus, terlalu kuat,

superior, merusak, menekan.

e. Ungu

Agung, keindahan, artistik, personal, mistis, spiritual, angkuh, sombong,

diktator.

f. Pink

Romantis, sensual, lembut, ceria, jiwa muda.

g. Jingga

Kreatif, optimis, muda, keakraban, dinamis, persahabatan, dominan, arogan.
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h. Merah

Panas, penuh energi, hidup, cerah, pemimpin, gairah, kuat, bahaya, emosi yang

meledak, agresif, brutal.

i. Cokelat

Alami.

j. Putih

Bersih, murni, jujur, polos, higienis, monoton, kaku.

2.12.3. Gelap-Terang

Perbedaan nilai gelap-terang dalam desain grafis disebut value. Salah satu

cara untuk menciptakan kemudahan baca adalah dengan menyusun unsur-unsur

visual secara kontras gelap-terang. Dalam desain komunikasi visual, perbedaan

nilai gelap-terang ini dapat membuat kesan estetik, dapat menyampaikan pesan,

serta meciptakan kesan-kesan yang berbeda. Contohnya komposisi warna-warna

kurang kontras dapat memberikan kesan kalem, damai, tenang, sedangkan

komposisi warna-warna kontras dapat memberikan kesan dinamis, dramatis,

riang.

Perancangan Media ..., Bunga Fatia, FSD UMN, 2014



30

Gambar 3.4. Kontras gelap-terang

( Sumber: http://blog.uprinting.com/wp-content/uploads/2010/02/event-poster-design-01.jpg)

2.12.4. Garis

Garis merupakan elemen desain yang dapat menciptakan kesan estetis

pada suatu karya desain. Di dalam suatu layout, garis mempunyai sifat yang

fungsional antara lain membagi suatu area, penyeimbang berat dan sebagai

elemen pengikat sistem desain supaya terjaga kesatuannya (Rustan, 2009: 60).

Ada banyak bentuk garis, seperti garis lurus, bergelombang, zig-zag, dan

tidak beraturan, masing-masing memiliki citra yang berbeda. Contohnya, garis

lurus memberi kesan yang kaku, rapi dan formal, garis lengkung memberikan

kesan luwes dan lembut, garis zig-zag memberikan kesan dinamis dan keras. Arah

garis juga dapat memberikan kesan yang berbeda, contoh garis horizontal
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memberikan kesan tenang dan pasif, sedangkan garis vertikal memberikan kesan

gagah dan elegan, sementara garis diagonal memberikan kesan aktif dan dinamis.

Gambar 3.5. Garis lurus, gelombang, zig-zag,
tidak beraturan, mempunyai citra yang berbeda

(sumber: http://4.bp.blogspot.com/-

JUll75U3Ovg/Tn9DBvz8H4I/AAAAAAAAAIk/z51pKxZu16E/s1600/garis.jpg)

2.10.5. Bidang

Segala bentuk apa pun yang memiliki dimensi tinggi dan lebar disebut

bidang (Supriyono, 2010: 66). Bentuk bidang dapat berupa bentuk-bentuk

geometris (lingkaran, persegi, segitiga,setengah lingkaran, jajaran genjang,

trapesium, dan sebagainya), serta bentuk yang bukan geometris (tidak beraturan).

Tidak hanya sampai disitu, bidang juga dapat berupa area kosong pada elemen-

elemen visual. Contohnya seperti bidang kosong pada halaman majalah yang

dapat menciptakan gairah baca.
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Gambar 3.6. Bidang kosong untuk
menciptakan fokus utama dari pesan gambar

( Sumber: http://uploads.neatorama.com/wp-content/uploads/2010/08/880_bbpizza.jpg)

2.10.6. Tekstur

Tekstur adalah nilai raba atau halus-kasarnya suatu permukaan benda

(Supriyono, 2010: 80). Hampir setiap benda yang dapat kita sentuh mempunyai

tekstur, seperti tekstur kayu yang kasar, tekstur kaca yang halus, disebut tekstur

nyata. Sedangkan tekstur yang tidak nyata seperti tekstur yang hanya terlihat

berupa visualnya saja. Dalam desain komunikasi visual, tekstur dapat berupa

tekstur nyata dan tekstur tidak nyata.
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Gambar 3.7. Tekstur kasar pada aspal
( Sumber: http://www.textureking.com/content/img/stock/big/DSC_3518.JPG)

2.10.7. Ukuran

Besar-kecilnya elemen visual perlu anda perhitungkan secara cermat

sehingga desain komunikasi visual memiliki nilai kemudahan baca (legibility)

yang tinggi (Supriyono, 2010: 85). Dalam menampilkan suatu elemen visual

sebaiknya dibuat skala prioritas dari yang paling penting hingga yang kurang

penting. Jangan menganggap semua informasi penting, karena akan membuat

suatu desain visual tersebut menjadi crowded sehingga membuat kurang indah

untuk dilihat. Misalkan besar-kecilnya ukuran tulisan pada judul, subjudul, dan

teks, perlu anda perhitungkan sehingga pembaca dapat dengan mudah menangkap

mana informasi yang perlu dibaca pertama, kedua dan seterusnya.

Perancangan Media ..., Bunga Fatia, FSD UMN, 2014



34

Gambar 3.8. Besar-kecilnya tulisan menentukan informasi
mana yang penting dibaca terlebih dahulu

( Sumber: http://www.heyuguys.co.uk/images/2009/12/LegacyPoster1.jpg )

2.10.8. Layout

Pada dasarnya layout dapat dijabarkan sebagai tataletak elemen-elemen

desain terhadap suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung konsep /

pesan yang dibawanya (Rustan, 2009: 0). Tetapi seiring berjalannya waktu arti

layout mengalami banyak perluasan arti. Banyak yang mengatakan melayout itu

adalah mendesain. Tidak salah, melayout memang bagian dari desain tetapi harus

ada tahap-tahap yang dilalui.

Sudah menjadi kebiasaan umum jika dalam mendesain, langkah pertama

yang dilakukan adalah menyalakan komputer lalu langsung membuat

menggunakan software. Begitu umumnya persepsi tersebut hinga banyak yang

menafsirkan jika belajar desain sama saja dengan belajar komputer. Komputer dan
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software memang diperlukan dalam mendesain, tetapi sebaiknya ada tahap-tahap

yang harus dijalani terlebih dahulu.

1. Konsep desain. Sangat diperlukan sebagai dasar informasi dalam membuat

suatu desain. Bila tidak ada konsep desain, maka akan sangat mungkin

apa yang di desain akan tidak sesuai dengan tujuan desain itu dibuat.

2. Media dan spesifikasinya. Setelah mengetahui konsep desain, hal yang

dilakukan selanjutnya yaitu menentukan media beserta spesifikasi apa

yang akan digunakan. Hal-hal tersebut seperti menentukan media apa

yang paling cocok (poster, brosur, spandul, dan sebagainya), bahan yang

ingin digunakan, ukuran medianya, posisi (horisonta atau vertikal), dan

kapan atau berapa lama media tersebut didistribusikan ke audiens.

3. Thumbnails dan dummy. Dengan membuat thumbnails, dapat membuat

rancangan kasar dari desain yang ingin dibuat. Jadi dapat untuk

memperhitungkan dalam menaruh elemen-elemen desain di dalam layout

tersebut.

4. Desktop publishing. Setelah melakukan tahap-tahap diatas, barulah dapat

menggunakan komputer dan software untuk memulai eksekusi desain.

Saat ini banyak jenis-jenis software yang muncul di pasaran, seperti

Adobe Illustrator, Corel Draw, InDesign, FreeHand dan masih banyak

lagi software-software untuk mendesain lainnya.

5. Percetakan. Hal terakhir yang dilakukan desainer yaitu menentukan tehnik

cetak yang ingin digunakan. Ada lima macam tehnik cetak yang umum

digunakan, yaitu tehnik offset, flexografi, rotogravure, sablon, dan digital.
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2.10.9. Prinsip-Prinsip Desain

a. Urutan (Sequence)

Dalam menyampaikan pesan kepada target audience di dalam suatu karya

grafis tentu tidak hanya satu atau dua pesan saja, pasti banyak informasi yang

ingin disampaikan. Disinalah tugas seorang desainer grafis untuk menyampaikan

pesan-pesan tersebut di dalam karya grafis dengan memberikan informasi yang

mungkin sedikit atau banyak, tetapi tetap nyaman untuk dilihat dan dibaca.

Sequence adalah urutan perhatian (Rustan, 2009: 75). Dengan banyaknya

informasi yang ingin ditampilkan dalam suatu elemen grafis tersebut, seorang

desainer grafis harus bisa mengurutkan informasi dari yang terpenting hingga

yang kurang penting. Hal ini dibutuhkan agar apa yang ditampilkan tidak

membuat audiens yang melihat dan membacanya menjadi bingung apa yang ingin

disampaikan.

Gambar 2.8 Poster yang menggunakan prinsip sequence
( Sumber: http://www.wsib.on.ca/files/Content/

PosterIn%20Case%20of%20Injury%20Poster_big/7x9posterENG.jpg )
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b. Keseimbangan (Balance)

Keseimbangan atau balance adalah pembagian sama berat komposisi

desain pada suatu bidang. Suatu komposisi desain dapat dikatakan seimbang jika

objek di kiri kanan terkesan sama beratnya. Ada dua macam pendekatan untuk

menciptakan keseimbangan. Pertama dengan membagi sama berat kiri-kanan atau

atas bawah secara simetris atau setara, disebut keseimbangan formal (formal

balance). Keseimbangan yang kedua adalah keseimbangan asimetris (informal

balance), yaitu penyusunan elemen-elemen desain yang tidak sama antara sisi kiri

dan sisi kanan namun terasa seimbang (Supriyono, 2010: 87).

Gambar 2.9 Keseimbangan formal (formal balance)
( Sumber: http://niceposterworld.com/poster-harry-potter-6.html )
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Dari definisi keseimbangan formal, sudah jelas jika objek dalam suatu

bidang tersebut harus sama beratnya antara kiri-kanan atau atas-bawah.

Sedangkan keseimbangan asimetris, objek tidak harus sama antara sisi kiri dan

sisi kanan, atau sisi atas dan sisi bawah, tetapi harus terasa seimbang. Seperti pada

sebuah iklan poster, sebuah gambar di sebelah kiri dapat mengimbangi informasi

pada bagian kanan yang berupa tulisan.

c. Tekanan (Emphasis)

Informasi yang anda anggap paling penting untuk disampaikan ke audiens

harus ditonjolkan secara mencolok melalui elemen visual yang kuat (Supriyono,

2010: 89). Jadi dengan menonjolkan pesan yang ingin disampaikan, akan menarik

perhatian audiens sehingga audiens tertarik untuk melihat atau membacanya.

Penekanan informasi ini dapat berupa ukuran tulisan yang besar, warna yang

mencolok, foto yang besar, dan masih banyak lagi. Ada empat cara dalam

menonjolkan elemen visual, yaitu kontras, isolasi objek, dan penempatan objek

dan kesatuan.
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